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BAB IV

KESIMPULAN

Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) adalah sebuah kerjasama
regional yang dibentuk ASEAN bersama mitranya yang terdiri dari sepuluh anggota ASEAN
dengan lima negara mitranya. Pada perjanjian ini Indonesia ditunjuk sebagai ketua negosiasi
untuk RCEP. Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana diplomasi Indonesia dalam
pembentukan RCEP tahun 2012-2019. Untuk membahas permasalahan tersebut, penelitian ini
akan menggunakan teori neoliberalisme oleh David.A Baldwin, Teori integrasi ekonomi oleh
Jacob Viner, serta teori diplomasi ekonomi oleh Sukawarsini Djelantik.

RCEP sendiri merupakan perwujudan ASEAN untuk membentuk suatu FTA yang
besar serta transparan antar mitranya. Perundingan ini dimulai pada tahun 2013 dan sudah
selesai serta ditandatangani oleh 15 negara anggotanya pada November 2020 silam.
Diharapkan dengan adanya FTA ini maka akan terbukanya akses pasar baru dan juga masuknya
penanaman modal asing. Bagi Indonesia sendiri dengan adanya perjanjian ini maka Indonesia
memiliki peluang bagi industri-industri dalam negeri untuk dapat memanfaatkan rantai
kawasan yang terbentuk karena adanya perjanjian ini. Dalam melakukan perundingannya
RCEP menggunakan Guiding Principal dimana didalamnya membahas seluruh permasalahan
serta isu-isu yang sekiranya muncul dari negara-negara anggota RCEP.

Namun dalam pembentukannya RCEP mengalami beberapa kendala dan juga
hambatan yang dikarenakan banyaknya jumlah anggota yang terdiri dari baik negara maju

hingga negara kurang berkembang. Permasalahan utama yang dihadapi adalah adanya
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ketimpangan negara dengan ekonomi kuat dan lemah serta adanya kecenderungan proteksi.
Hal inilah yang menyebabkan lamanya perundingan yang terjadi di RCEP.

Ketimpangan ekonomi yang terjadi antara negara kuat dengan negara lemah terjadi
karena anggota di RCEP sendiri sangat beragam. Ketimpangan ini menyebabkan sulitnya
pengambilan keputusan pada RCEP khususnya mengenai penghapusan tarif. Karena negara
dengan ekonomi yang lemah menginginkan pengurangan tarif yang tidak begitu banyak karena
tarif bea masuk suatu barang merupakan salah satu pendapatan terbesar negara-negara tersebut.
Sedangkan negara-negara dengan ekonomi kuat menginginkan tarif yang murah untuk dapat
menjual produk mereka lebih banyak.

Permasalahan proteksi juga terjadi pada saat perundingan RCEP dimana negara-negara
merasa khawatir dengan banjirnya impor yang akan masuk kedalam negeri akibat perjanjian
ini. Hal tersebut dikhawatirkan akan membuat produk dalam negeri mereka kalah bersaing
dibandingkan dengan produk dari negara anggota RCEP. Proteksi yang pernah menjadi
permasalahan adalah yang terjadi pada India saat masih bergabung dengan negosiasi RCEP.
India khawatir akan masuknya produk yang mengandung susu dan akan menyebabkan kalah
bersaingnya petani di India.

Dalam mengatasi permasalahan yang ada maka negara anggota RCEP harus memiliki
fleksibilitas dalam menjalani negosiasi. Untuk mengurangi ketimpangan ekonomi, pertama
adalah negara-negara maju yang tergabung dalam RCEP harus memiliki fleksibilitas terhadap
negara-negara anggota ASEAN yang masih berkembang. Namun untuk menghindari adanya
penyalahgunaan fleksibilitas, maka keringanan tersebut hanya diberikan untuk negara-negara
anggota ASEAN yang kurang berkembang.

Ide pembentukan liberalisasi regional di kawasan ASEAN yang saat ini dikenal dengan
Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) pertama kali dicetuskan pada tahun

2011 dimana Indonesia sedang menjabat menjadi ketua ASEAN. Seperti yang dijelaskan
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sebelumnya bahwa terjadi banyak sekali permasalahan dalam pembentukannya. Indonesia
sendiri sebagai ketua perundingan RCEP meminta dengan tegas kepada negara-negara anggota
untuk bersifat realistis dalam menjalankan pertemuan dan perundingan. Hal ini dilakukan
karena sering kali terjadi negosiasi yang alot sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
mencapai kesepakatan. Indonesia juga sebagai traditional leader ASEAN memiliki kewajiban
untuk memastikan bahwa ASEAN tetap satu suara dan tidak terpecah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diplomasi Indonesia dalam pembentukan
RCEP 2012-2019 adalah bahwa gagasan RCEP sendiri sudah muncul dari Indonesia ketika
Indonesia menjabat sebagai ketua ASEAN tahun 2011 lalu. Kemudian Indonesia juga ditunjuk
sebagai ketua negosiasi RCEP untuk memastikan berjalannya negosiasi RCEP. Dalam
mengatasi permasalahan yang munucl saat negosiasi, Indonesia meminta secara tegas kepada
negara anggota RCEP untuk bersifat realistis dan tidak mementingkan kepentingan negara
mereka masing-masing sehingga negosiasi dapat berjalan dengan lancar dan memiliki hasil
yang maksimal. Indonesia juga memastikan bahwa ASEAN tidak terpecah dan tetap dalam
satu suara.

Teori neoliberalisme, Teori integrasi ekonomi dan Teori diplomasi adalah tiga teori
yang cocok untuk membahas permasalahan ini. Teori neo-liberalisme mendukung adanya
liberalisasi pasar dimana dengan adanya liberalisasi pasar maka negara-negara dapat
melakukan perdagangan dengan hambatan yang minim dan hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kerjasama antar negara. Dimana teori integrasi ekonomi menjelaskan bahwa
kerjasama melibatkan kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi diskriminasi. Sedangkan
pada salah satu pilar teori diplomasi ekonomi dan perdagangan menurut djelantik adalah usaha
untuk mempromosikan perdagangan dan juga peluang investasi. RCEP sendiri merupakan
implementasi dari kedua teori tersebut namun. Dimana negara-negara saling berinteraksi dan

bekerjasama untuk mengurangi hambatan perdagangan dan juga berusaha untuk menarik
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masuknya investasi asing. Namun dalam pembentukannya dibutuhkan diplomasi untuk dapat
menyamakan persepsi antar negara dan untuk menyampaikan keinginan setiap negara agar
dimengerti oleh masing-masing anggota.

Untuk dapat berjalan dengan lancar negara-negara anggota RCEP harus mematuhi
ketentuan yang ada dan yang sudah disepakati serta fokus pada Guiding Principal yang ada.
Perlu juga diperhatikan untuk memiliki fleksibilitas khususnya bagi negara-negara ASEAN
yang kurang berkembang. RCEP sendiri sudah berhasil disepakati dan ditandatangani pada
November 2020 lalu. Dengan adanya pandemi Covid-19 maka perjanjian dagang seperti ini
sangat diperlukan untuk melakukan perdagangan alat-alat medis hingga vaksin untuk

menyelesaikan pandemi ini.
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